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Perkembangan ekonomi syari’ah di Indonesia boléatdkan mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Hal ini ditandagaeianyak berdirinya lembaga
keuangan yang secara operasional menggunakan pptigji hasil atau dikenal
dengan prinsip syari'ah.

Perkembangan lembaga keuangan syariah diawali deegdaitnya Undang-
Undang No 7 tahun 1992 sebagaimana telah diubagpadedndang-Undang No 10
tahun 1998. Implikasi positif dari kebijakan pemerintah diataslalah banyak
berdirinya lembaga-lembaga keuangan syariah. Dadarkembangannya sekarang
ini, ada dua jenis lembaga keuangan syariah yaimbéaga keuangan syariah yang
berupa bank dan non bank. Lembaga keuangan syeaimahberupa bank terdiri dari
Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan BPRSaiggdn lembaga keuangan
syariah non bank antara lain berupa Asuransi Syaaitul Maal Wa Tamwil
(BMT), dan lain-lain. Lembaga-lembaga keuanganialiatersebut, pada umumnya

mempunyakarakteristik yang berbeda dengan lembaga keuakgarensional yakni
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berpegangada prinsip-prinsip ekonomi syariah dan mempuigmbaga pengawas
syariah®

Dari lembaga-lembaga keuangan syariah yang telaebdikan diatas,
Asuransi Syariah adalah lembaga keuangan syariadp yaengalami perkembangan
cukup signifikan. Dilihat dari pertumbuhannya, seda periode 1994-
2005,dibandingkan dengan asuransi konvensional yerya mencapai rata-rata
20%, pertumbuhan asuransi syariah mencapai 40%inHalkup menggambarkan
bahwa respon terhadap asuransi syariah semakiraniigah setiap tahunnya,
walaupun pada akhir 2005 pangsa pasar asuransilsyarcatat baru mencapai 1,5%
dari total pasar asuransi Indonesia.

Melihat prospek yang sangat cerah ini, maka seégiun 2003 banyak
perusahaan asuransi konvensional yang membuka syariah. Situasi ini juga
didorong oleh keluarnya KMK (Keputusan Menteri Kegan) terbaru yang
mengatur regulasi asuransi syariah (KMK No. 422/KN)K/2003 tentang
penyelengaraan Usaha Perushaan Asuransi; KMK N&/KAK/.06/2003 tentang
Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuaransi dan ReansRbeasuransi; KMK No.
426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha dan Kelegaba Perusahaan Asuransi

dan Perusahaan Reasurahssprta semakin berkembangnya bank-bank syariah dan
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lembaga keuangan syariah lainnya di Indonesia.irSéla kesadaran masyarakat
terhadap produk-produk asuransi yang semakin mkaindan juga tentunya agama
Islam yang dianut mayoritas penduduk Indonesia padan faktor-faktor pendukung

yang penting dalam perkembangan asuransi syarimidoinesie.

Hal ini pun memacu perusahaan asuransi jiwa kasigeal untuk membuka
unit syariah. Karena prospek asuransi jiwa untukdrabang pesat lebih terbuka. Hal
ini didasari pada kenyataan bahwa dari total pemkiiddonesia sebesar 240 juta
jiwa, hanya sekitar 43,7 juta orang atau hanyataeki8% yang memiliki asuransi
jiwa. Sehingga hal ini di anggap peluang yang satgduka untuk asuransi jiwa
dapat berkembang pe<at.

Untuk asuransi jiwa syariah sendiri, saat ini t@taada sebanyak 4
perusahaan full asuransi jiwa syariah dan 17 wsutamsi jiwa syariah dari total 46
perusahaan asuransi yang bergerak di bidang asbeapsinsip syariafi.

Mengingat semakin banyaknya perusahaan asuransa jisyariah,
mengakibatkan semakin ketatnya persaingan antasgeaan asuransi jiwa syariah
dewasa ini yang menuntut perusahaan harus mampahéer dan berkompetisi
dengan perusahaan lain.

Salah satu cara yang dapat ditempuh perusahaamagapu bertahan, yaitu
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dengan terus berusaha meningkatkan pendapatan premi

Premi merupakan pendapatan utama bagi sebuah paamsasuransi jiwa
syariah. Bahkan bukan hanya bagi asuransi jiwaayatetapi juga bagi perusahaan
asuransi pada umumnya. Dari premi tersebut, peaasalapat membiayai kegiatan
operasional, seperti membayar sewa kantor, gajiakean, komisi agen, klaim, pajak
dan berbagai biaya lainnya. Sebagian premi yangngim juga dapat di gunakan

untuk investasi.

Premi didapatkan dari pemegang polis. Jadi, pengegahs adalah sumber
kehidupan bagi perusahaan asuransi jiwa. Tanpagsergeolis, perusahaan asuransi
dapat dipastikan tidak akan berumur panjang. O&ebria itu ketahanan polis sangat
penting bagi perusahaan asuransi. Artinya, penraitmpemegang polis juga mutlak
diperlukan. Jika polis dapat dipertahankan, perasatakan tetap mendapat masukan
berupa pemasukan premi. Sebaliknya, bila polisl lzta berhenti di tengah masa
kontrak, kesempatan perusahaan asuransi untuk pekda premi dari peserta
asuransi menjadi hilang. Berkurangnya pendapataemiprakan membatasi
perusahaan dalam melakukan investasi maupun daleambigyaan kegiatan

operasional.

Agen asuransi, sebagai tenaga pemasar produk asursmegang peranan

penting dalam hal ini. Karena dalam penjualan pkagkuransi, agen asuransi adalah
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ujung tombak perusahaan. Melalui para agenlahspbaan mendapatkan pemegang

polis sebagai sumber pendapatan dan keuntungasaperart’

Berhasil tidaknya suatu perusahaan asuransi dalaempertahankan
eksistensinya dimulai dari agen itu sendiri untukmpertahankan perusahaan dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi secara madlsi Dengan kata lain, kinerja
perusahaan asuransi jiwa syariah sangat dipengdarhbahkan sangat bergantung
pada produktivitas agen yang dimilikinya.

Ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan udi@gfat memacu
produktivitas agen, salah satunya adalah dengasrikiilmnya komisi. Seorang agen
membutuhkan dorongan melalui imbalan ekonomi (kgmdan pribadi serta
pengakuan, karena mereka harus mengambil kepukeganusan sulit serta mudah
terkena frustasi-

Terkait dengan komisi sebagai kompensasi yang tagena, ada perbedaan
mengenai sistem kompensasi yang diterapkan padssgiexan-perusahaan selain
perusahaan asuransi, yang pada umumnya menggusiskam gaji. Dalam sistem
keagenan asuransi, kompensasinya tidak menggunsiktem gaji. Akan tetapi

menggunakan sistem komisi.
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Sistem komisi adalah dimana seorang agen akan melapeomisi setelah
ia berhasil menjual produk asuransi. Jika ia tidekhasil menjual produk asuransi,
maka agen tersebut tidak akan mendapatkan kompdresapa komisi. Komisi ini
jumlahnya beragam, sesuai nilai polis yang berhdgilal, tapi pada umumnya
angkanya cukup bes#.

Jumlah komisi yang besar ini, ditawarkan oleh panaan agar dapat memacu
para agen untuk bekerja lebih produktif. Jika agesduktif, dalam arti ia berhasil
menjual banyak produk asuransi, maka akan semalgaripula komisi yang akan ia
dapatkan.

Salah satu perusahaan asuransi jiwa syariah yangwagkan komisi dengan
jumlah yang besar adalah asuransi jiwa Prudenyeti&h.

Dalam hal komisi agen, Prudential syariah menawapendapatan komisi
agen dengan nilai yang luar biasa. Agen Prudestiatiah akan memperoleh dua
manfaat, yaitu income (komisi) dan jenjang k&tiSistem penghitungan komisi di
Prudential syariah disebut dengan sistem API. ARh(al Premium Income) adalah
pendapatan premi pertahun. Penghitungan jumlah dittung dari jumlah total
premi berkala tahunan.

Ketentuan komisi yang akan didapat oleh agen adabhgai berikut :
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Tabel 1.1
Ketentuan Komisi Agen Prudential

Tahun 1 2 3 4 5

Komisi 30% 30% 5% 5% %5

Bonus 12% 12% - - -
Total Komisi + Bonus = 99%

Sumber : Dream & Activity Book Goal Setting 2013 A@ency

Premi yang diterima oleh perusahaan Prudentiadl mkserta asuransi akan
dialokasikan untuk premi berkala (proteksi) darnukrgremi saver (investasi). Premi
berkala inilah yang disebut dengan API, dan darl iitah komisi agen berasal.
Porsi persentase premi berkala dari nilai totalhmrgang dibayarkan oleh setiap
peserta asuransi ditentukan atas kesepakatan lzerdam sesuai usia dan resiko
nasabah.Usia nasabah yang lebih tua akan membutydai premi berkala yang
lebih tinggi dibandingkan usia lebih muda.

Sementara jenjang karir yang ditawarkan oleh Rri@lesyariah mempunyai
lima jenjang atau tahapan, yaitu Agen, AUM (Asstecidnit Manager), UM (Unit
Manager), SUM (Senior Unit Manager) dan AM (Ageihgnager).

Sesuai Standarisasi Sistem Bisnis Prudentiglerkiraan pendapatan agen

Prudential adalah sbb:



Tabel 1.2
Standarisas Sistem Bisnis Prudential

Tahun1l > Agen > Income akhir tahun sekita5i90,000 /bin

Tahun 2 AUM > Income akhir tahun sekitar 000,000 /bln

\Y

Tahun3 > UM > Income akhir tahun sekitarZ®p000,000 /bin
Tahun4 > SUM > Income akhir tahun sekitar4dR@00,000 /bin

Tahun5 > AM > Income akhir tahun sekitar B)®,000,000 /bin

Sumber : Dream & Activity Book Goal Setting 2013 A@ency
Dari standarisasi Sistem Bisnis Prudential di agas angka-angka komisi
yang ditawarkan sangat menjanjikan. Hal ini punirbeas pada kinerja para agen
yang semakin produktif. Hal ini dibuktikan dengangdapat premi perusahaan yang
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Meningkajpgadapat premi perusahaan
merupakan bukti bahwa kinerja para agen juga mé&aingfarena pendapatan premi

dihasilkan dari keberhasilan agen menjual produknya

Tabel 1.3
Total Pendapatan Premi Prudential Syariah
(dalam jutaan rupiah)

Tahun Volume Penjualan
2012 2.121.421
2011 1.725.813
2010 1.300.012
2009 916.454
2008 413.164
2007 363.871

Sumber : Laporan Keuangan Prudential, data diolah



Data diatas menunujukkan bahwa Prudential Syagék tahun berdirinya,
yaitu tahun 2007, terus mengalami peningkatan. Ratdan 2008 pendapatan premi
perusahaan meningkat 11,9% dari pendapatan pref@y.2Pada tahun 2009
pendapatan premi perusahaan meningkat 54,9% dadapatan premi 2008. Pada
tahun 2010 pendapatan premi perusahaan meningkaf#o2®ari pendapatan premi
2009. Pada tahun 2011 pendapatan premi perusaha&mngkat 32,7% dari
pendapatan premi 2010. Dan pada tahun 2012 pergagaemi perusahaan
meningkat 18,6% dari pendapatan premi 2011. Halnmengindikasikan bahwa
kinerja para agen dari tahun ke tahun semakin ptddu

Dengan komisi yang Prudential syariah tawarkan,kamavajar jika
produktivitas agen terus mengalami peningkatanekamagen akan semakin terpacu
untuk menjual lebih banyak produk agar mendapaktkamsi yang dijanjikan.

Akan tetapi pada kenyataanya, masih ada sebagiam wang keluar dari
pekerjaannya atau berhenti ditengah jalan. Hahumgkin terjadi karena pada sistem
keagenan tidak mengenal gaji tetap. Karena dalastensi keagenan asuransi,
walaupun agen bekerja setiap hari, namun tidak mamgnutup penjualan (menjual
produk), maka ia tidak akan mendapatkan komisi.esgana, apabila seorang agen
tidak bekerja setiap hari tetapi ia dapat menutgmjyalan, maka ia akan
mendapatkan kompensasi berupa komisi.

Pada sistem keagenan, besarnya pendapatan agemtulkhin oleh
produktivitas agen itu sendiri. Semakin banyak agepat menutup penjualan,

semakin banyak pula komisi yang ia dapatkan.



Adanya pola hubungan antara komisi dengan prodtdgikerja agen, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengatul “Pengaruh Komisi Agen
Terhadap Produktivitas Kerja Agen Asuransi Jiwa Sigh ( Studi Kasus Di
Prudential Syariah Cabang Semarang )”

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diamaiiatas, maka persoalan
yang ingin penulis ketahui jawabannya adalah apdt@hisi agen berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja agen dudential Syariah cabang Semarang?
1.3.Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang meunjadn penelitian ini
adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh kotarsiadap produktivitas kerja

agen Prudential Syariah cabang Semarang

1.3.2. Manfaat Penélitian
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam piamelni, manfaat yang
diharapkan adalah:
1. Bagi pihak perusahaan
Dapat memberikan masukan bagi pihak manajemen geaas dalam

mengevaluasi dan mengambil kebijakan yang berkai¢ggan sistem komisi



agen, terutama dalam mengambil kebijakan yang Ipdkiasi pada tingkat
produktivitas agen.
2. Bagi Pihak Instansi Lain
Dapat memberikasumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu syariah
padaumumnya dan Asuransi Syariah pada khususnya semgdi rujukan
penelitian berikutnya tentang pembahasan komisin adalam rangka
peningkatan produktivitas agen asuransi syariah.
3. Bagi peneliti
Dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman nagigear-dasar ilmu
yang telah dipelajari selama ini serta membandingka dengan situasi
sebenarnya dalam lingkungan organisasi perusahaan.
1.4.Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi menjath bab, yang masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Hal lbetskertujuan agar pembahasan
skripsi ini tersusun dengan secara sistematis ggailmempermudah pembahasan
dan pemahaman. Untuk itu, penulis perlu kiranyaukinnengetengahkan dan
menuangkan sistematika penulisannya, yaitu selbagikiut:
Bab | berisi pendahuluan yang menguraikan laggakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiangistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka, dalam bab ini penulisnak@&nguraikan tinjauan
ustaka yang meliputi landasan teori, kerangka pieamkdan hipotsis. Dalam bab ini

akan dijelaskan pula secara lebih mendalam tergamgansi syariah, yang terdiri dari



uraian tentang pengertian asuransi syariah, segaahdasar hukumnya, pengertian
sistem keagenan termasuk didalamnya tentang kadauisientang produktivitas.

Bab Il Metodologi Penelitian, berisi metodologingditian, jenis dan sumber
data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan dasaiabel penelitian dan
pengukuran serta tekinik analisis data.

Bab IV Analisi Data, bab ini berisi berisi gambatamum obyek penelitian,
deskriptif data penelitian dan responden, uji vtgldan reabilitas, uji asumsi klasik,
analisi data dan pembahasan hasil analisis data.

Bab V Penutup, bab ini akan berisi kesimpulan saran mengenai hasil

penelitian yang nanti akan dilihat berupa fakta davaban.



